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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara job demand dengan burnout pada mahasiswa yang bekerja. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: terdapat hubungan positif antara job demand dengan burnout pada mahasiswa yang bekerja. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa PTS dan PTN di Pulau Jawa dan Bali. Pengumpulan data yang digunakan dengan menggunakan skala burnout dan job demand. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi product moment. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh koefisien korelasi rxy = 0,330 dengan taraf signifikansi 0,010. Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan yang positif antara job demand dan burnout pada mahasiwa yang bekerja. Nilai koefisien determinansi (R Squared) sebesar 0,109 menunjukan bahwa kemampuan job demand memberikan kontribusi sebesar 10,9% terhadap variabel burnout pada mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja, sedangkan sisanya sebesar 89,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yaitu environmental factor dan social cultural factor.
Kata Kunci:  job demand, burnout, mahasiswa yang bekerja
Abstract 

This study aims to determine the relationship between job demand and burnout in working students. The hypothesis proposed in this study is that there is a positive relationship between job demand and burnout in working students. The subjects in this study were PTS and PTN students on the islands of Java and Bali. Data collection is done using burnout scales and job demand. The data analysis method used is product moment correlation analysis. Based on the results of the study, the correlation coefficient rxy = 0.330 with a significance level of 0.010. This shows that there is a positive relationship between job demand and student burnout among working students. The value of the coefficient of determination (R Squared) of 0.109 indicates that the ability of job demand contributes 10.9% to the burnout variable in students who study while working, while the remaining 89.1% is influenced by other factors, namely environmental factors and social-cultural factors.
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PENDAHULUAN
Mahasiswa merupakan individu yang sedang menuntut ilmu di perguruan tinggi negeri, swasta ataupun lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi (Siswoyo, 2007). Menurut Putri dan Budiana (2012) mahasiswa juga merupakan intelektual masa depan atau cendikiawan muda di masyarakat. Mardelina dan Muhson (2017) berpendapat bahwa agar berhasil melaksanakan pendidikan mahasiswa juga harus memenuhi kebutuhannya guna kelancaran kegiatan pembelajaran. Kebutuhan yang harus dipenuhi mahasiswa untuk menimba ilmu bermacam-macam, antara lain membayar SPP, membeli buku, biaya magang, biaya akses internet, biaya penelitian, biaya hidup, dan lain-lain.

Kebutuhan akan hidup yang meningkat membuat mahasiswa mencari cara untuk mampu memenuhi kebutuhan untuk pendidikan maupun biaya hidupnya salah satunya dengan bekerja. Robert (2012) mengatakan bahwa fenomena peran ganda mahasiswa, yakni kuliah sambil bekerja bukan hal yang baru. Mardelina dan Muhson, (2017) juga menambahkan bahwa kebutuhan akan hidup yang kian meningkat membuat mahasiswa harus mencari cara untuk mampu mencukupi kebutuhannya untuk pendidikan dan juga untuk biaya hidupnya. Dampak positif yang diperoleh antara lain mahasiswa dapat melatih kemandirian dan memperoleh uang untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan kuliah (Felix, dkk, 2019). Sedangkan menurut Yenni (2007) Masalah yang harus di waspadai oleh mahasiswa yang bekerja adalah pekerjaan bisa membuat mahasiswa lalai akan tugas utamanya yakni belajar di sisi lain. 

Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja harus dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Mardelina dan Muhson (2017) Menyatakan bahwa dalam proses pelaksanaan ini tentunya perlu mengatur waktu antara kuliah dan bekerja Raudah dkk (2015) menjelaskan bahwa tuntutan yang tinggi pada mahasiswa yang bekerja tentunya menjadi sumber stres yang sangat potensial. Stres yang berkepanjangan dapat memperburuk kondisi mental, psikologis maupun fisik. Menurut Puspitaningrum (2018) stres dengan intensitas tinggi yang terus menerus dapat menyebabkan burnout. Bagi mahasiswa yang bekerja, beban pendidikan juga menjadi salah satu faktor pendukung.

Maslach, Schaufeli, dan Leiter. (2001) mendefinisikan burnout sebagai sebuah sindrom kelelahan emosional (emotional exhaustion) hal ini dapat menyebabkan hilangnya energi karena bekerja. Kurangnya sikap penghargaan atau kurangnya pandangan positif terhadap orang lain (depersonalization) dan penurunan prestasi diri (low of personal accomplishment) yang ditandai dengan menurunnya kemampuan melakukan tugas sehari hari karena stres jangka panjang, dan merasa bahwa tidak pernah melakukan sesuatu yang berguna untuk diri sendiri maupun orang lain.
Dalam penelitian Putri dan Budiana (2012), 22,5% dari 40 mahasiswa yang bekerja memiliki tingkat burnout yang tinggi, 65% memiliki tingkat burnout sedang, dan sisanya memiliki tingkat burnout yang rendah. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki gejala perilaku stres, yang terbagi menjadi stres ringan (11,1%), stres sedang (85,2%) dan stres berat (3,7%). Adi (2010) mengatakan bahwa gejala yang sering muncul adalah gangguan tidur, sering terlihat cemas, mudah tersinggung dan sering lupa.

Putri dan Budiani (2012) mengatakan mahasiswa yang bekerja sulit untuk mencapai prestasi akademik yang baik karena waktu yang dibagi antara bekerja dan waktu istirahat sangat kecil akibatnya energi dipaksakan untuk oleh dua kegiatan penting yang dilakukan secara bersamaan. Pada dasarnya, semua mahasiswa yang terdaftar di perguruan tinggi harus dapat menyelesaikan studinya dalam jangka waktu tertentu. Mahasiswa yang belajar dan bekerja harus mampu menunaikan kewajiban dan tanggung jawabnya. Menurut Mardelina dan Muhson (2017) tentu saja, manajemen waktu yang tepat antara kuliah dan pekerjaan diperlukan untuk menatasi terjadinya burnout. 
Kegiatan kuliah menuntut mahasiswa untuk dapat menyeimbangkan antara pekerjaan dan kegiatan kuliah, hal ini dapat terjadi dengan keyakinan untuk sukses dan kontrol diri yang cukup serta bertanggung jawab terhadap pekerjaanya tanpa mengorbankan peran mereka sebagai mahasiswa (Octaviani & Nughraha, 2013). Rice (dalam Ervina, dkk, 2015), mengatakan tugas mahasiswa adalah menuntut ilmu setinggi-tingginya. Hal ini dikarenakan agar mahasiswa dapat mempersiapkan karir di masa depan. Maka burnout yang terjadi pada mahasiswa yang bekerja harus cepat diatasi agar mahasiswa dapat menyelesaikan pendidikan diperguruan tinggi dan mengembangkan kemampuan sosialnya dimasyarakat.

Sullivan (1989) mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan burnout yaitu faktor lingkungan berkaitan dengan konflik peran, beban kerja yang berlebihan, kurangnya dukungan sosial, keterlibatan terhadap pekerjaan, tingkat fleksibilitas waktu kerja. Faktor individu meliputi faktor demografik seperti jenis kelamin, etnis usia, status perkawinan, latar belakamg pendidikan; faktor kepribadian seperti tipe kepribadian introvet atau ekstrovet, konsep diri, kebutuhan, motivasi, kemampuan dalam mengendalikan emosi, locus of control internal. Faktor sosial kultural berkaitan dengan nilai, norma, kepercayaan.

Berdasarkan data awal didapatkan bahwa mahasiswa yang kuliah sambil bekerja cenderung lebih mudah mengalami burnout, karena harus memenuhi kewajibannya sebagai individu yang terdaftar di perguran tinggi dan juga tuntutan pekerjaan. Maslach (dalam Wardhani, 2012) juga menjelaskan bahwa burnout merupakan kondisi emosional dimana seseorang merasa lelah dan jenuh secara mental maupun fisik sebagai akibat tuntutan pekerjaan yang meningkat. Maka salah satu penyebab terjadinya burnout pada mahasiswa yang bekerja adalah tuntutan pekerjaan (job demands) yang lebih besar yang merupakan bagian dari faktor lingkukan yang berkaitan dengan beban kerja. Alarcon (2011) menambahkan bahwa beban kerja (workload) merupakan elemen dalam job demands yang menjadi penyebab utama terjadinya burnout.
Tuntutan kerja atau job demand merupakan aspek fisik, sosial, dan organisasional dari pekerjaan yang membutuhkan usaha fisik dan/atau psikologis yang berkelanjutan dan oleh karena itu diasosiasikan dengan biaya fisiologis dan/atau psikologis (Demerouti, dkk 2001). Job demand dapat berubah menjadi stres kerja bila disertai dengan tuntutan yang membutuhkan usaha yang besar, yang pada akhirnya dapat menimbulkan efek negatif seperti depresi maupun kecemasan (Nahrgang, dkk 2011). Stres akan menjadi masalah bagi individu yang bekerja dan organisasi jika sudah mengarah kepada timbulnya burnout, hal ini terjadi jika tuntutan kerja (job demand) yang berlebih diyakini dapat menimbulkan burnout bagi individu (Putra, 2012). Fox dalam Love, Irani dan Standing (2007) juga menambahkan bahwa tuntutan kerja dan lingkungan kerja tidak hanya akan menyebabkan kelelahan fisik pada karyawan, tetapi juga menyebabkan kelelahan psikologis atau psychological stressor bagi karyawan.
Selain menuntut ilmu mahasiswa yang bekerja juga dituntut untuk dapat meningkatkan kinerja kerja lebih baik lagi, agar sesuai dengan visi dan misi organisai atau perusahaan yang dinaunginya. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa tuntutan pekerjaan merupakan salah satu pemicu terjadinya burnout. Hal ini juga didukung oleh penemuan dari beberapa studi sebelumnya yang menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara tuntutan pekerjaan (job demands) dengan burnout (Khan, Yusoff, & Khan, 2014). Karena menurut Fernet (2013) bahwa tuntutan pekerjaan merupakan prediktor paling penting dari burnout. Maka Job demands terlebih dulu akan menimbulkan efek kelelahan emosi (emotional exhaustion), disusul berikutnya oleh kemunculan elemen – elemen burnout yang lain.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah seluruh mahasiswa yang sedang bekerja dan berkuliah di perguruan tinggi negri dan swasta. Instrumen yang digunakan adalah skala model Likert dengan menyebarkan skala melalui googleform. Data yang dikumpulkan dianalisis secara statistic menggunakan program SPSS v.26 (Statistical Product and Service Solution version 26). Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah korelasi Product Moment. Analisis korelasi product moment digunakan untuk mengetahui korelasi tunggal antara variabel bebas dan variabel terikat. Kaidah dalam analisis ini adalah apabila nilai signifikansi < 0,01 berarti terdapat korelasi yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat, apabila nilai signifikansi > 0,01 berarti tidak ada korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment yang telah peneliti lakukan diperoleh koefisiensi korelasi (rxy) sebesar 0,330 dengan taraf signifikansi 0,010. Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan yang positif antara job demand dan burnout pada mahasiwa yang bekerja. Hal tesebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan peneliti bahwa semakin tinggi job demand, maka semakin tinggi pula burnout pada mahasiswa yang bekerja, demikian pula sebaliknya. Semakin rendah job demand, maka semakin rendah pula burnout pada mahasiswa yang bekerja. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wulan & Apriliani (2017) dengan judul Job demands dan Burnout pada guru sekolah luar biasa (SLB) menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara  job demands dan burnout pada guru SLB Negeri, hal tersebut berarti bahwa jika job demands mengalami kenaikan, sebesar satu satuan, maka burnout akan mengalami kenaikan sebesar 0,512, hal ini karena job demands merupakan prediktor penting dari burnout dimana job demands dapat   memprediksikan burnout secara positif yang berarti bahwa semakin banyak tuntutan (demands)  makan  akan  semakin  tinggi burnout, begitupun sebaliknya. Hal ini juga didukung dengan penelitian dari penelitian yang dilakukan oleh Roslan, dkk (2015) juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara job demands dan burnout Prieto, dkk (2008) juga menambahkan bahwa job demands dapat memprediksikan burnout secara positif yang berarti bahwa semakin banyak tuntutan (demands) makan akan semakin tinggi burnout.

Robbins (dalam Putra, 2012) mengungkapkan bahwa tuntutan pekerjaan (job demand) merupakan faktor berhubungan dengan pekerjaan seseorang dan dapat memberikan tekanan pada orang lain jika tuntutan tugas dirasa berlebihan dan bisa meningkatkan kecemasan dan stres. Stres yang dialami individu dalam jangka panjang dengan intensitas yang cukup tinggi akan mengakibatkan individu yang bersangkutan menderita kelelahan, baik secara fisik maupun mental. Situasi seperti ini disebut burnout, yaitu kelelahan fisik, mental dan emosional yang terjadi karena stress menderita untuk jangka waktu yang lama, dalam situasi yang menuntut keterlibatan emosional yang tinggi (Leatz & Stolar, dalam Putra, 2012).
Mahasiswa yang bekerja dengan tuntutan pekerjaan (job demand) yang tinggi cenderung mudah merasa lelah ketika bekerja, hal ini juga dikarenakan pekerjaan yang dimiliki mempunyai tutntutan secara emosional dan juga dilaksanakan dalam waktu yang sempit sesuai dengan pertanyaan ke 16 yaitu “Saya bekerja dalam waktu yang sempit” dan 17 yaitu “Pekerjaan saya memiliki tuntutan yang sangat tinggi secara emosional” sekitar 50% subjek memberikan jawaban setuju bahwa mereka bekerja dalam waktu yang sempit dan 78% subjek setuju akan pekerjaan yang dijalaninya memiliki tuntutan yang tinggi secara emosional. Maka, tinggi rendahnya job demand yang dimiliki oleh mahasiswa yang bekerja akan mempengaruhi pula tinggi rendahnya burnout dimiliki yang dapat berakibat bagi individu itu sendiri maupun intansi terkait, yang sejalan dengan pendapat dari Pangesti (2012) bahwa burnout juga dapat berdampak negatif, mempengaruhi pekerjaan dan pekerja itu sendiri.

Aspek pertama dari job demand adalah work preassure yang merupakan tekanan pekerjaan yang tinggi merupakan suatu respon adaptif pada suatu situasi eksternal yang menghasilkan penyimpangan-penyimpangan perilaku. Tekanan pekerjaan yang berat terkadang menjadi penyebab kesalahan dalam bekerja hal ini dapat memicu terjadinya burnout pada mahasiswa yang bekerja karena harus dituntut untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dan tugas akademik sebaik mungkin. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Samodro (2018) bahwa kondisi burnout terkadang terjadi pada pekerjaan yang membutuhkan kerja maksimal dan sempurna namun di bawah deadline waktu kerja terus menerus, yang menyebabkan beberapa pekerja sering merasa tertekan, kehilangan konsentrasi, apatis, dan kurangnya kepedulian terhadap lingkungan sosial. 

Aspek kedua dari job demand adalah emotional demand yang merupakan tuntutan emosional/ kondisi emosi yang dirasakan dan harus dihadapi ketika individu berusaha untuk menyelesaikan pekerjaanya, yang dapat bersumber dari pekerjaan atau biasa juga terjadi karena adanya interaksi dengan orang-orang yang berhubungan dengan pekerjaan tersebut. Menurut Christiana (2020) tuntutan emosional atau stress yang dialami mahasiswa terjadi karena adanya intesitas tugas yang terlalu keras namun kaku dan sebuah reaksi penarikan diri secara psikologis, dimana seorang mahasiswa menjadi tidak menjalankan tugasnya dengan baik. Hal ini akan membuat mahasiswa mengalami burnout yaitu lelah dan jenuh secara fisik maupun emosional.
Aspek ketiga dari job demand adalah Hassle yaitu kerumitan dalam pekerjaan atau bagaimana seseorang dapat merasakan beberapa hal yang dianggap sebagai hal-hal yang merepotkan untuk menyelesaikan tugas yang harus diselesaikan. Buch (2006) menambahkan bahwa hassles merupakan kejadian-kejadian ‘kecil’ sehari-hari yang berulang yang menyebabkan terjadinya stress. Hal ini terjadi juga pada mahasiswa yang bekerja karena stres dari hassle yang berkepanjangan tentu akan menyebabkan terjadinya burnout. Sejalan dengan pendapat dari Samodro (2018) bahwa Stres yang terjadi pada pekerjaan yang disebabkan oleh kondisi-kondisi tertentu, apabila berlarut -larut akan menimbulkan burnout (kelelahan mental, fisik dan emosional)

Aspek keempat dari job demand yaitu role Conflict yang diartikan sebagai ketidakcocokan antara harapan-harapan yang berkaitan dengan suatu peran dalam menjalankan tugas yang seringkali memunculkan konflik. Bagi mahasiswa yang bekerja tentu saja akan mengalami konfilk peran dimana harus memenuhi kebuthannya sebagai mahasiswa dan juga seorang karyawan. Finney (2013)  menambahkan bahwa konflik peran yang  tidak  teratasi  dapat  memicu terjadinya  stres  dan  tanpa  adanya dukungan sosial secara berkepanjangan akan mengakibatkan burnout.

Aspek kelima dari job demand yaitu cognitive demand/ tuntutan kognitif yang merupakan tingkat memori dan sumber daya perhatian yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas. Tuntutan kognitif yang dialami mahasiswa yang bekerja dapat mengakibatkan terjadinya burnout. Hal ini terjadi karena Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dituntut untuk mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. dalam urusan perkuliahan maupun dalam pekerjaan (Mardelina dan  Muhson, 2017). Orpina & Prahara (2019) menambahkan apabila  mahasiswa  tidak  mampu  menangani  permasalahan  di perkuliahan   dan   pekerjaan   secara   efisien   maka   akan   membuat   mahasiswa   rentan terhadap  berbagai  permasalahan  yang  dapat  memberikan  dampak buruk yaitu burnout. 

Hasil kategorisasi burnout yang dilakukan kepada 50 mahasiswa yang bekerja   terdapat 26 subjek (26%) yang memiliki burnout pada kategori rendah. Sisanya, 24 subjek (24%) yang memiliki katergori sedang dan 0 subjek (0%) yang memiliki burnout pada kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa yang kuliah sambil bekerja memiliki tingkat burnout yang rendah. Hal ini juga didukung oleh pendapat dari Maslach & Leiter (2016), bahwa burnout yang rendah dikarenakan individu memiliki kepribadian yang kuat, cenderung dapat melakukan kontrol di tengah tekanan masalah dan meminimalisir dampak dari kondisi tekanan yang dialami. Kontrol individu terhadap suatu situasi yang sulit berkaitan dengan kemampuan individu untuk tetap stabil meskipun berada di tengah masalah yang dihadapinya (Redityani & Susilawati, 2021)
Hasil kategorisasi data job demand, diketahui bahwa dari 50 subjek penelitian terdapat 38 subjek (38%) yang berada di kategori sedang. Sisanya, 10 subjek (10%) berda di kategori tinggi dan 2 subjek (2%) yang memiliki Job demand pada kategori yang rendah.  Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa yang kuliah sambil bekerja berada pada tingkat job demand yang sedang. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Putri (2015) bahwa job demands dalam kategori sedang di pengaruhi oleh interpersonal demands yaitu, stresor yang berhubungan dengan tekanan kelompok, kepemimpinan dan konflik kepribadian

Hasil analisis nilai koefisien determinasi (R²) menunjukkan angka sebesar 0,109. Artiya, variabel Job demand memberikan kontribusi sebesar 10,9% terhadap variabel burnout pada mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja, sedangkan sisanya sebesar 89,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya seperti environmental factor dan individual factor. Environmental factor merupakan faktor yang berhubungan dengan konflik peran, kurangnya dukungan sosial, keterlibatan kerja, tingkat fleksibilitas waktu kerja. Dalam keluarga, faktor lingkungan meliputi jumlah anak, keterlibatan dalam keluarga, dan kualitas hubungan dengan anggota keluarga. Individual factor seperti enis kelamin, etnis, usia, status perkawinan, latar belakang pendidikan; faktor kepribadian, konsep diri, kebutuhan, motivasi, kemampuan dalam mengendalikan emosi dan locus of control internal. Serta faktor sosial budaya berkaitan dengan nilai, norma, kepercayaan yang dianut dalam masyarakat terkait dengan pelayanan sosial Sullivan (1989).
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh koefisien korelasi rxy = 0,330 dengan taraf signifikansi p = 0,010 yang berarti ada hubungan positif antara job demand dengan burnout pada mahasiswa yang bekerja. Dari hasil tersebut maka dapat ditarik kesimpulan ada hubungan yang positif positif antara job demand dan burnout pada mahasiwa yang bekerja. Hal tesebut sesuai menunjukkan bahwa semakin tinggi job demand, maka semakin tinggi pula burnout pada mahasiswa yang bekerja, demikian pula sebaliknya. Semakin rendah job demand, maka semakin rendah pula burnout pada mahasiswa yang bekerja.  
Pada kategorisasi burnout terdapat 26 orang (26%),mahasiswa dalam kategori rendah, dan pada kategorisasi job demand terdapat 38 orang (38%) yang berada di kategori sedang. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini dengan memiliki koefisien determinasi (R²) 0,109 menunjukan bahwa kemampuan job demand memberikan kontribusi sebesar 10,9% terhadap variabel burnout pada mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja, sedangkan sisanya sebesar 89,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yaitu environmental factor dan social cultural factor. Adi, T. N. (2010). Perilaku coping mahasiswa dalam mengatasi stres mengikuti mata kuliah mpk kuantitatif. Acta diurnal, 6(2), 1-11.
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